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	This study aims to analyze the representation of inner conflict in Maryam Touzani's film The Blue Caftan using Kurt Lewin's psychological conflict theory within the framework of literary psychology. This research employed a descriptive qualitative method with a literary psychology approach. The data consisted of dialogues, actions, expressions, and scenes representing the characters' inner conflicts in the film. Data were collected through observation and note-taking techniques, while data analysis was conducted by identifying, classifying, interpreting, and describing the forms of inner conflict based on Kurt Lewin's theory. The findings reveal that no approach–approach conflict was identified, while two avoidance–avoidance conflicts and five approach–avoidance conflicts were found. These conflicts are represented through the psychological experiences of the three main characters, Halim, Mina, and Youssef, as they face dilemmas related to moral responsibility, interpersonal relationships, social pressure, economic conditions, and the acceptance of life's realities. This study demonstrates that Kurt Lewin's psychological conflict theory provides a more specific framework for explaining the representation of inner conflict in film and contributes to the development of literary psychology studies, particularly those focusing on contemporary Moroccan cinema.

	
	Abstrak

	Kata Kunci:
Konflik batin, Psikologi sastra, Teori konflik, Kurt Lewin
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi konflik batin dalam film The Blue Caftan karya Maryam Touzani menggunakan teori konflik psikologis Kurt Lewin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra. Data penelitian berupa dialog, tindakan, ekspresi, dan adegan yang merepresentasikan konflik batin tokoh dalam film. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dan teknik catat, sedangkan analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, menginterpretasikan, dan mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik batin berdasarkan teori Kurt Lewin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan konflik mendekat–mendekat (approach–approach conflict), sedangkan ditemukan dua konflik menjauh–menjauh (avoidance–avoidance conflict) dan lima konflik mendekat–menjauh (approach–avoidance conflict). Konflik tersebut direpresentasikan melalui pengalaman psikologis tiga tokoh utama, yaitu Halim, Mina, dan Youssef, yang menghadapi berbagai dilema berkaitan dengan tanggung jawab moral, relasi interpersonal, tekanan sosial, kondisi ekonomi, dan penerimaan terhadap realitas kehidupan. Penelitian ini menunjukkan bahwa teori konflik psikologis Kurt Lewin mampu menjelaskan representasi konflik batin dalam film secara lebih spesifik serta memperkaya kajian psikologi sastra terhadap sinema Maroko kontemporer.
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Pendahuluan
Dalam beberapa dekade terakhir, film tidak lagi dipahami semata sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai medium representasi yang merefleksikan berbagai realitas sosial, budaya, dan psikologis. Melalui narasi, dialog, ekspresi tokoh, serta berbagai unsur sinematik, film membangun makna mengenai pengalaman manusia sehingga mampu menghadirkan persoalan kehidupan yang kompleks, termasuk konflik batin. Dalam perspektif representasi, makna tidak hadir secara alamiah, melainkan dikonstruksi melalui sistem tanda yang memungkinkan penonton memahami suatu realitas dari sudut pandang tertentu (Hall, 1997). Oleh karena itu, film menjadi objek kajian yang relevan dalam psikologi sastra karena tidak hanya merepresentasikan dinamika psikologis tokoh, tetapi juga memperlihatkan hubungan antara pengalaman individual dengan konteks sosial budaya yang melingkupinya.
Konflik batin merupakan salah satu dinamika psikologis yang paling sering direpresentasikan dalam karya sastra maupun film karena memperlihatkan proses individu ketika menghadapi berbagai pilihan, tekanan sosial, dan pertentangan nilai dalam kehidupannya. Pergulatan tersebut memengaruhi cara tokoh berpikir, bersikap, dan mengambil keputusan sehingga menjadi unsur penting dalam pembangunan karakter serta perkembangan alur cerita. Oleh sebab itu, representasi konflik batin tidak hanya menunjukkan kondisi psikologis tokoh, tetapi juga mengungkap bagaimana lingkungan sosial dan budaya membentuk respons individu terhadap berbagai persoalan yang dihadapinya. Dengan demikian, kajian mengenai representasi konflik batin dalam film dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara dinamika kejiwaan tokoh dan realitas sosial yang melingkupinya (Lewin, 2013).
The Blue Caftan karya Maryam Touzani merupakan salah satu film Maroko kontemporer yang memperoleh perhatian luas karena merepresentasikan pergulatan psikologis tokoh melalui narasi yang sarat dengan nilai budaya, relasi interpersonal, dan persoalan identitas. Film ini mengisahkan kehidupan Halim, seorang penjahit tradisional, yang menghadapi pertentangan antara tanggung jawab sebagai suami, identitas personal yang disembunyikan, serta tuntutan norma sosial budaya di lingkungan tempat ia hidup. Pergulatan tersebut direpresentasikan melalui dialog, ekspresi, keheningan, gestur, dan relasi antartokoh sehingga membentuk dinamika psikologis yang kompleks. Karakteristik tersebut menjadikan The Blue Caftan sebagai objek yang relevan untuk dikaji karena tidak hanya menampilkan konflik batin sebagai pengalaman personal, tetapi juga memperlihatkan keterkaitannya dengan konstruksi sosial dan budaya, sehingga memberikan ruang analisis yang kaya dalam perspektif psikologi sastra.
Kompleksitas konflik batin yang direpresentasikan dalam The Blue Caftan menunjukkan bahwa film ini memiliki potensi yang besar untuk dikaji dalam perspektif psikologi sastra. Meskipun demikian, penelitian mengenai konflik batin dalam film selama ini menunjukkan kecenderungan yang beragam, baik dari segi objek kajian maupun kerangka teori yang digunakan. Oleh karena itu, penelusuran terhadap penelitian terdahulu menjadi penting untuk mengidentifikasi perkembangan kajian, menemukan kecenderungan pendekatan yang telah digunakan, serta menentukan posisi penelitian ini dalam khazanah penelitian yang telah ada.
Berbagai penelitian mengenai konflik batin dalam film menunjukkan bahwa pendekatan psikologi sastra masih menjadi perspektif yang dominan dalam menjelaskan dinamika psikologis tokoh. Penelitian yang dilakukan oleh (Fajri et al., 2025), (Hutabarat et al., 2023), (Sari et al., 2022), (Herdayanti, 2021), serta beberapa penelitian lainnya memperlihatkan bahwa konflik batin umumnya dianalisis menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud, hierarki kebutuhan Abraham Maslow, maupun pendekatan psikologi sastra secara umum. Penelitian-penelitian tersebut berhasil menjelaskan dinamika kepribadian, motivasi, dan struktur psikis tokoh, namun belum banyak memanfaatkan teori konflik psikologis Kurt Lewin sebagai kerangka analisis utama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk mengembangkan kajian konflik batin melalui perspektif teoritis yang berbeda.
Perkembangan penelitian pada tingkat internasional menunjukkan kecenderungan yang berbeda, khususnya dalam kajian terhadap sinema Maroko. Reeser mengkaji konstruksi seksualitas dan identitas dalam sinema Maroko kontemporer (Reeser, 2025), sedangkan (Chahbane & Houssaini, 2025), serta  (El Fellak & ENNAM, 2024) lebih menitikberatkan pada representasi gender, stereotip, dan posisi perempuan dalam film-film Maroko. Hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kajian mengenai sinema Maroko masih didominasi oleh isu gender, seksualitas, dan identitas budaya, sementara representasi konflik batin tokoh belum menjadi fokus utama pembahasan. Dengan demikian, kajian mengenai representasi konflik batin dalam The Blue Caftan melalui perspektif teori konflik psikologis Kurt Lewin masih relatif terbatas sehingga membuka peluang bagi penelitian ini untuk memberikan sudut pandang yang berbeda.
Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu, penelitian ini mengidentifikasi tiga kesenjangan utama. Pertama, kajian mengenai sinema Maroko masih lebih banyak berfokus pada representasi gender, seksualitas, identitas budaya, dan trauma psikologis, sedangkan representasi konflik batin tokoh belum memperoleh perhatian yang memadai. Kedua, meskipun berbagai penelitian telah mengkaji konflik batin dalam film, sebagian besar masih menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud, teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, atau pendekatan psikologi sastra secara umum sehingga penerapan teori konflik psikologis Kurt Lewin sebagai kerangka analisis dalam kajian film masih relatif terbatas. Ketiga, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara khusus menganalisis representasi konflik batin dalam film The Blue Caftan karya Maryam Touzani dengan menggunakan teori konflik psikologis Kurt Lewin sebagai landasan utama analisis. Ketiga kesenjangan tersebut menunjukkan pentingnya penelitian ini dalam memperluas kajian psikologi sastra terhadap film sekaligus memberikan perspektif baru mengenai representasi konflik batin dalam sinema Maroko kontemporer.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini menjadikan The Blue Caftan sebagai objek kajian psikologi sastra terhadap sinema Maroko yang masih relatif jarang diteliti dalam konteks penelitian di Indonesia. Kedua, penelitian ini memusatkan perhatian pada representasi konflik batin tokoh sebagai fokus utama analisis, berbeda dengan kecenderungan penelitian terdahulu yang lebih banyak membahas representasi gender, seksualitas, dan identitas budaya. Ketiga, penelitian ini menggunakan teori konflik psikologis Kurt Lewin untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk konflik batin yang direpresentasikan dalam film sehingga memberikan perspektif analitis yang lebih spesifik terhadap dinamika psikologis tokoh. Berdasarkan kontribusi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis representasi konflik batin dalam film The Blue Caftan karya Maryam Touzani menggunakan teori konflik psikologis Kurt Lewin guna memperkaya kajian psikologi sastra serta memperluas kajian mengenai sinema Maroko dalam ranah akademik Indonesia.
Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologi sastra. Pendekatan tersebut digunakan untuk menganalisis representasi konflik batin tokoh dalam film The Blue Caftan karya Maryam Touzani berdasarkan teori konflik psikologis Kurt Lewin. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami dan menginterpretasikan fenomena psikologis yang direpresentasikan melalui karya sastra visual secara mendalam sehingga mampu mengungkap makna yang terkandung di balik dialog, tindakan, ekspresi, maupun hubungan antartokoh (Wajiran, 2024).
Sumber data penelitian ini adalah film The Blue Caftan karya Maryam Touzani yang dirilis pada tahun 2022. Adapun data penelitian berupa dialog, perilaku tokoh, ekspresi, gestur, situasi dramatik, serta peristiwa naratif yang merepresentasikan konflik batin tokoh. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk-bentuk konflik batin yang dialami tokoh berdasarkan klasifikasi konflik psikologis Kurt Lewin, yaitu approach-approach conflict, approach-avoidance conflict, dan avoidance-avoidance conflict (Lewin, 2013).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik simak dan catat sebagaimana dikemukakan (Mahsun, 2014). Tahapan pengumpulan data diawali dengan menonton film secara menyeluruh untuk memperoleh pemahaman terhadap alur cerita dan karakter tokoh. Selanjutnya, film ditonton kembali secara berulang untuk mengidentifikasi adegan, dialog, ekspresi, gestur, maupun peristiwa yang menunjukkan adanya konflik batin. Data yang telah ditemukan kemudian dicatat, dikelompokkan, dan didokumentasikan berdasarkan kategori konflik psikologis sebagai bahan analisis penelitian.
Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan reduksi data dengan memilih adegan dan dialog yang relevan dengan fokus penelitian. Kedua, data diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan tiga bentuk konflik psikologis menurut Kurt Lewin, yaitu approach-approach conflict, approach-avoidance conflict, dan avoidance-avoidance conflict. Ketiga, setiap data diinterpretasikan untuk menjelaskan representasi konflik batin tokoh dengan memperhatikan keterkaitan antara kondisi psikologis tokoh, unsur naratif film, serta konteks sosial budaya yang melatarbelakanginya. Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan keseluruhan hasil analisis sehingga diperoleh gambaran mengenai representasi konflik batin dalam film The Blue Caftan.
Pemilihan teori konflik psikologis Kurt Lewin didasarkan pada kemampuannya dalam menjelaskan bentuk-bentuk pertentangan psikologis yang muncul ketika individu dihadapkan pada berbagai pilihan yang sama-sama memiliki konsekuensi positif maupun negatif. Oleh karena itu, teori ini dinilai relevan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan representasi konflik batin tokoh dalam film The Blue Caftan melalui dialog, tindakan, ekspresi, gestur, serta relasi antartokoh yang membangun dinamika psikologis sepanjang alur cerita.
Pembahasan dan Diskusi
Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk konflik batin tokoh utama dalam film The Blue Caftan karya Maryam Touzani berdasarkan teori konflik psikologis Kurt Lewin. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan tiga bentuk konflik psikologis, yaitu konflik mendekat–mendekat (approach-approach conflict), konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict), dan konflik mendekat–menjauh (approach-avoidance conflict). Ketiga bentuk konflik tersebut direpresentasikan melalui dialog, tindakan, serta keputusan tokoh yang menunjukkan adanya pertentangan antara keinginan pribadi, tanggung jawab, dan realitas sosial yang dihadapinya. Adapun hasil dan pembahasan penelitian dipaparkan sebagai berikut.
Konflik Menjauh–Menjauh (Avoidance–Avoidance Conflict)
Berikut Dialog yang terjadi:
مينة : "يوسف"!
يوسف : نعم؟
مينة : أين الساتان الوردي؟
يوسف : كان هناك.
مينة : لا ليس هنا.
يوسف : لم أراه.
مينة : هناك أم لم تراه؟ تذكر جيدًا.
يوسف : لم آخذه.
مينة : أنت وضعت القماش بعيدًا.
يوسف : أجل، لكنني.
مينة : أجل لكن لاشيء! جِدهُ أو سأقتطع ثمنه من راتبك.
يوسف : يمكنك اقتطاعه إذًا.
Gambar 1: Representasi Konflik antara Kejujuran dan Ancaman Kehilangan Hak Ekonomi
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Adegan ini terjadi ketika Mina menyadari kain satin yang akan diberikan kepada pelanggan tidak berada di tempat semestinya sehingga secara implisit mencurigai Youssef sebagai pihak yang bertanggung jawab. Kecurigaan tersebut berkembang menjadi ancaman pemotongan gaji apabila kain tidak ditemukan. Dalam situasi tersebut, Youssef berulang kali menyatakan bahwa dirinya tidak melihat maupun mengambil kain tersebut. Namun, sebagai pekerja, pembelaannya tidak memperoleh posisi yang setara dengan Mina sebagai pemberi kerja. Ketika Mina menyampaikan bahwa harga kain akan dipotong dari gajinya, Youssef memilih menjawab, "Silakan potong gajiku." Respons tersebut menunjukkan bahwa konflik yang dialaminya bukan sekadar persoalan tuduhan, melainkan dilema antara mempertahankan kejujuran dan menerima konsekuensi ekonomi atas kesalahan yang tidak dilakukannya.
Berdasarkan teori konflik psikologis Kurt Lewin, kondisi tersebut termasuk konflik menjauh–menjauh (avoidance–avoidance conflict), yaitu keadaan ketika individu dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama membawa konsekuensi negatif (Lewin, 2013). Apabila Youssef terus mempertahankan pembelaannya, hubungan dengan Mina berpotensi memburuk. Sebaliknya, apabila menerima pemotongan gaji, ia harus menanggung kerugian ekonomi atas kesalahan yang tidak dilakukannya. Kedua pilihan tersebut sama-sama merugikan sehingga mencerminkan karakteristik konflik menjauh–menjauh.
Konflik batin Youssef direpresentasikan melalui dialog yang singkat, ekspresi yang tenang, serta minimnya penolakan secara verbal. Film tidak menghadirkan konflik melalui pertengkaran yang eksplisit, melainkan melalui relasi kuasa antara pekerja dan pemberi kerja yang membatasi ruang Youssef untuk mempertahankan kebenaran. Representasi tersebut menunjukkan bahwa tekanan psikologis dapat muncul melalui sikap diam dan penerimaan terhadap keadaan, bukan hanya melalui luapan emosi.
Temuan ini sejalan dengan Hutabarat dkk. yang menjelaskan bahwa konflik batin tokoh dalam film tercermin melalui respons terhadap tekanan yang memengaruhi pengambilan keputusan (Hutabarat et al., 2023). Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang menggunakan pendekatan psikologi sastra secara umum, penelitian ini menganalisis konflik berdasarkan klasifikasi konflik psikologis Kurt Lewin sehingga mampu menjelaskan bentuk pertentangan pilihan yang dihadapi tokoh secara lebih spesifik. Dengan demikian, adegan ini merepresentasikan konflik batin sebagai hasil dari tekanan sosial dan ekonomi yang memaksa individu memilih di antara dua konsekuensi yang sama-sama merugikan.
Konflik Mendekat-Menjauh (Approach–Avoidance Conflict)
Berikut dialog yang terjadi:
مينة : ألا تهتم؟ غريب إذا فعلت شيئًا خطئًا.
يوسف : تعرفين يا سيدتي, إعتمدت على نفسي منذ الثامنة من عمري, المال يأتي ويذهب, لا يهم. لا يهمني. 
[image: ]Gambar 2: Representasi Konflik antara Mempertahankan Kebenaran dan Menghindari Pertentangan Menit 00.28.38-00.28.53

Adegan ini memperlihatkan percakapan antara Mina dan Yoesoef setelah Yoesoef menerima tuduhan meskipun dirinya tidak melakukan kesalahan. Mina mempertanyakan sikap tersebut karena menurutnya Yoesoef seharusnya membela diri atas tuduhan yang diterimanya. Namun, Yoesoef menjelaskan bahwa pengalaman hidup yang telah dijalaninya sejak kecil membuatnya memandang persoalan materi dan tuduhan tersebut sebagai sesuatu yang tidak perlu diperdebatkan. Pernyataannya bahwa "Uang bisa datang dan pergi, tidak masalah. Aku tidak peduli" menunjukkan sikap menerima keadaan sebagai cara untuk menghindari konflik yang lebih besar.
Berdasarkan teori konflik psikologis Kurt Lewin, kondisi tersebut termasuk konflik mendekat–menjauh (approach–avoidance conflict), yaitu keadaan ketika satu pilihan menghadirkan konsekuensi positif sekaligus negatif (Lewin, 2013). Apabila Yoesoef memilih membela dirinya, ia dapat mempertahankan kebenaran serta membersihkan nama baiknya. Akan tetapi, tindakan tersebut berpotensi memperpanjang pertentangan dengan orang lain. Sebaliknya, menerima tuduhan memungkinkan situasi segera mereda, tetapi mengharuskannya mengorbankan hak untuk memperoleh pengakuan bahwa dirinya tidak bersalah. Pertentangan antara mempertahankan kebenaran dan menghindari konflik inilah yang membentuk konflik mendekat–menjauh.
Konflik tersebut direpresentasikan melalui dialog yang sederhana, tetapi memperlihatkan kedewasaan cara pandang Yoesoef terhadap kehidupan. Maryam Touzani tidak menampilkan respons emosional berupa kemarahan atau pembelaan diri, melainkan menghadirkan tokoh yang memilih menerima keadaan dengan tenang. Representasi ini menunjukkan bahwa konflik batin tidak selalu diwujudkan melalui ledakan emosi, tetapi juga dapat tercermin dari keputusan untuk menahan diri dan mengutamakan ketenangan dibandingkan pembenaran atas diri sendiri. Dengan demikian, film memperlihatkan bahwa pengalaman hidup seseorang dapat memengaruhi cara menghadapi tekanan sosial dan konflik interpersonal.
Temuan ini menunjukkan bahwa representasi konflik batin dibangun melalui pilihan tokoh dalam merespons tekanan sosial, bukan semata-mata melalui tindakan yang bersifat konfrontatif. Pandangan tersebut sejalan dengan Hall, yang menjelaskan bahwa makna dikonstruksi melalui representasi yang diwujudkan dalam bahasa dan interaksi antartokoh (Hall, 1997). Selain itu, Chahbane dan Houssain, menjelaskan bahwa sinema Maroko kontemporer sering merepresentasikan respons individu terhadap tekanan sosial melalui hubungan antartokoh dan nilai-nilai budaya yang melatarbelakanginya (Chahbane & Houssaini, 2025). Namun, penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda karena menjelaskan pilihan tersebut menggunakan teori konflik psikologis Kurt Lewin, sehingga sikap Yoesoef dipahami sebagai konflik mendekat–menjauh yang memperlihatkan pertentangan antara mempertahankan kebenaran dan menghindari konflik yang lebih besar.
Konflik Mendekat–Mendekat (Approach– Approach Conflict)
Berdasarkan hasil analisis terhadap film The Blue Caftan karya Maryam Touzani, penelitian ini tidak menemukan representasi konflik mendekat–mendekat (approach–approach conflict). Menurut teori konflik psikologis Kurt Lewin, konflik mendekat–mendekat terjadi ketika individu dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama memberikan konsekuensi positif sehingga keduanya sama-sama menarik untuk dipilih. Namun, seluruh konflik yang dialami tokoh-tokoh utama dalam film ini selalu melibatkan konsekuensi yang tidak diinginkan, seperti tekanan sosial, beban moral, kerugian ekonomi, maupun pergulatan emosional. Oleh karena itu, tidak terdapat data yang memenuhi karakteristik konflik mendekat–mendekat sebagaimana dijelaskan oleh Lewin.
Ketiadaan konflik mendekat–mendekat menunjukkan bahwa narasi The Blue Caftan lebih menitikberatkan pada representasi dilema psikologis yang kompleks dibandingkan pilihan antara dua alternatif yang sama-sama menguntungkan. Dengan demikian, konflik batin dalam film ini lebih banyak direpresentasikan melalui konflik menjauh–menjauh (avoidance–avoidance conflict) dan konflik mendekat–menjauh (approach–avoidance conflict), yang memperlihatkan dominasi pertentangan antara dorongan pribadi dan berbagai konsekuensi negatif yang harus dihadapi para tokohnya.
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi konflik batin dalam film The Blue Caftan karya Maryam Touzani menggunakan teori konflik psikologis Kurt Lewin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa representasi konflik batin dalam film dibangun melalui pengalaman psikologis tiga tokoh utama, yaitu Halim, Mina, dan Yoesoef, yang menghadapi berbagai dilema dalam kehidupan personal, sosial, dan interpersonal. Dari keseluruhan data yang dianalisis, penelitian ini menemukan dua bentuk konflik menjauh–menjauh (avoidance–avoidance conflict) dan lima bentuk konflik mendekat–menjauh (approach–avoidance conflict), sedangkan konflik mendekat–mendekat (approach–approach conflict) tidak ditemukan.
Representasi konflik batin dalam film tidak hanya ditampilkan melalui dialog, tetapi juga dibangun melalui tindakan, ekspresi, keheningan, dan relasi antartokoh yang merefleksikan pergulatan antara dorongan pribadi, tanggung jawab moral, tekanan sosial, kondisi ekonomi, serta penerimaan terhadap realitas kehidupan. Temuan ini menunjukkan bahwa konflik batin dalam The Blue Caftan direpresentasikan sebagai proses psikologis yang kompleks, sehingga setiap keputusan yang diambil para tokoh selalu diiringi konsekuensi emosional maupun sosial.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian psikologi sastra dengan menunjukkan bahwa teori konflik psikologis Kurt Lewin mampu digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk konflik batin dalam film secara lebih spesifik. Selain itu, penelitian ini memperkaya kajian mengenai sinema Maroko dalam ranah akademik Indonesia melalui analisis yang menitikberatkan pada representasi konflik batin sebagai bagian dari konstruksi makna dalam film.
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